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Abstrak 

Manajemen kinerja tidak hanya diterapkan pada perusahaan besar saja, namun di sektor 

Pendidikan juga diperlukan yang namanya manajemen kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan manajemen kinerja guru di SD Negeri 003 Tanjungpinang Barat. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Pengumpulan data yang digunakan yakni metode observasi dan wawancara. Analsis 

data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Hasil penelitian yang 

diperoleh yakni penerapan manajemen kinerja guru pada SD Negeri 003 Tanjungpinang Barat 

sudah cukup baik dan harus ditingkatkan lagi agar kinerja guru. Hal ini terlihat dari pelaksanaan 

pembelajaran yang sudah sesuai kurikulum merdeka dan penyelesaian administrasi guru. Namun 

masih ada bebera yang harus diperbaiki agar kualtas guru semakin baik. 

 

Kata kunci : Manajemen Kinerja, Sektor Publik 

 

Abstract

Performance management is not only applied to large companies, but also in the education sector, 

what is called performance management. This study aims to determine the application of teacher 

performance management at SD Negeri 003 Tanjungpinang Barat. The type of research used in 

this research is descriptive research with a qualitative approach. The data collection used is the 

method of observation and interviews. Analysis of the data used in this study using triangulation. 

The results obtained are the application of teacher performance management at SD Negeri 003 

Tanjungpinang Barat is quite good and must be improved again so that teacher performance. 

This can be seen from the implementation of learning that is in accordance with the independent 

curriculum and the completion of teacher administration. However, there are still some things 

that need to be improved so that the quality of teachers is getting better. 

 

Keywords: Performance Management, Public Sector 

 

Pendahuluan  

Pemerintah dituntut untuk selalu meningkatkan kinerja seiring dengan tuntutan 

lingkungan strategisnya. Tuntutan tersebut berasal dari dalam dan luar negeri. Tuntutan dari 

dalam negeri berupa tuntutan peningkatan kesejahteraan masyarakat, tuntutan peningkatan 

pelayan public dan lain sebagainya. Tuntuta dari luar negeri antara lain tuntutan dalam 

pelaksanaan kerjasama, tuntutan kemudahan dalam berinvestasi bagi negara lain, dan tuntutan 

lainnya. Selain itu, masih banyak lagi tuntutan yang mengahruskan pemerintah untuk terus 

meningkatkan kinerjanya. 

Dalam penerapan manajemen kinerja amat sangat penting dan dibutuhkan dalam suatu 

organisasi baik dalam sektor public maupun non public dalam upaya untuk pencapaian tujuan. 

Kinerja organisasi tidak akan lepas dari peran individu dalam melaksanakan tugas pekerjaannya 

sebagai motor penggerak jalannya organisasi. 
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Sektor public dapat diartikan sebagai suatu entitas yang aktivitasnya berhubungan dengan 

usaha untuk menghasilkan barang dan pelayanan public dalam rangka memenuhi kebutuhan dan 

hak public. Sektor public ini mencakup semua lembaga pemerintah, baik pemerintah pusat 

maupun pemerintah daerah. Aktivitas sektor public baik pemerintah pusat dan pemerintah daerah 

bertujuan untuk menarik perhatian public dalam suatu hal atau isu dalam melayani public namun 

tidak bersifat mencari laba (moneter) atau disebut sebagai lembaga non profit. 

Kinerja merupakan gambaran dari pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program atau 

kebijakan untuk mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. Pengukuran kinerja 

organisasi sektor public dilakukan untuk memenuhi sebagai berikut : Pertama, untuk membantu 

memperbaiki kinerja pemerintah. Ukuran kinerja dimaksudkan untuk dapat membantu 

pemerintah berfokus pada tujuan dan sasaran program unit kerja. Hal ini pada akhirnya akan 

meningkatkan efesiensi dan efektivitas organisasi sektor public dalam pemberian pelayan public. 

Kedua, ukuran kinerja sektor public digunakan untuk pengalokasian sumber daya dan pembuatan 

keputusan. Ketiga, untuk mewujudkan pertanggungjawaban public dan memperbaiki komunikasi 

kelembagaan. 

Sekolah merupakan lembaga atau sektor public yang mempunyai tugas untuk 

memberikan pelayanan kepada public, khususnya pelayanan untuk peserta didik yang menuntut 

pendidikan. Pendidikan merupakan usaha dasar agar manusia mengembangkan potensi dirinya 

melalui proses pembelajaran.  

Pemerintah selalu berusaha dalam membangun Pendidikan agar lebih berkualitas, antara 

lain perbaikan kurikulum, perbaikan sarana Pendidikan, pengembangan dan perbaikan materi 

penagajaran, pelatihan guru dan tenaga kependidikan lainnya. Namun, dalam realitasnya upaya 

pemerintah tersebut belum cukup berarti dan belum mampu memberikan hasil maksimal dalam 

meningkatkan kualitas Pendidikan. Oleh karena itu, kinerja baik dalam bentuk individual maupun 

dalam bentuk organisasi selalu evaluasi untuk mendapatkan standar penghasilan. Dalam 

meningkatkan kinerja itu sndiri dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya umur, pengalaman, 

latar belakang Pendidikan dan sebagainya. 

Para pakar Pendidikan menyatakan bahwa fungsi utama sekolah adalah pembinaan dan 

pengembangan semua potensi individu terutama pengembangan potensi fisik, intelektual dan 

moral setiap peserta didik. Maka sekolah harus dapat berfungsi sebagai tempat Pendidikan formal 

untuk mengembangkan semua potensi peserta didik ebagai sumber daya manusia. Pendidikan 

merupakan investasi yang paling utama bagi bangsa, apalagi bagi bangsa yang sedang 

berkembang. Pembangunan hanya dapat dilakukan oleh manusia yang dipersiapkan untuk itu 

melalui Pendidikan yang merupakan senjata bagi kemajuan bangsa.  

Pendidikan sebagai pemegang peranan penting dalam menyediakan sumber daya 

manusia yang berkualitas dalam menjalankan proses pembangunan. Dalam undang-undnag No. 

20 Tahun 2003 yang dimaksud dengan Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suatu belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dalam 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya 

masyarakat bangsa dan negara. 

Dalam proses pembelajaran, profesi seorang guru menjadi fenomena yang menarik, 

banyak dibicarakan dan dipertanyakan orang. Bukan karena peningkatan kesejahteraan saja yang 

mulai dilirik, tapi hal lain terkait kompetensi, persebaran, jati diri dan eksistensi. Ini menandakan 

betapa kehadiran guru sebagai profesi penting adanya. 

Ada satu elemen khusus sebagai isu strategis yang membutuhkan kajian khusus terkait 

manajemennya, yaitu manajemen kinerja guru. Penerapan manajemen kinerja yang menjadi focus 

kajian penelitian ini dengan membutuhkan elemen-elemen kinerja guru yang merupakan bagian 

dari sumber dan hasil pencapain penelitian yang dilakukan. 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti mengadakan 

penelitian untuk melakukan riset lapangan terkait bagaimana Penerapan Manajemen Kinerja pada 
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Sektor Publik di Indonesia, khususnya di Kota Tanjungpinang yaitu di SDN 003 Tanjungpinang 

Barat sebagai pemilihan studi kasus melalui salah satu guru sebagai narasumber yaitu Elvi Rianti. 
 

Manajemen Kinerja 

Manajemen kinerja menurut Costello (Satriadi, 2021) adalah dasar dan kekuatan 

pendorong yang berada dibelakang semua keputusan organisasi, usaha kerja, dan alokasi 

sumberdaya. Manajemen kinerja didefiniskan oleh Bacal (2021) sebagai proses komunikasi yang 

berkesinambungan dan dilakukan dalam kemitraan antara seorang karyawan dan atasan 

langsungnya. Proses ini meliputi kegiatan membangun harapan yang jelas serta pemahaman 

mengenai pekerjaan yang akan dilakukan.  

Kondisi penerapan manajemen kinerja pada salah satu sekolah dasar di Tanjungpinang 

yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada tenaga pendidik melalui penilaian supervisi yang 

dilakukan setiap satu bulan sekali. Kemudian setiap tiga bulan sekali, pengawa datang untuk 

melakukan penilaian kinerja terhadap seluruh tenaga pengajar di sekolah dasar tersebut.  

 

Sektor Public 

Broadbent dan Guthrie (2015) mengidentifikasi sektor publik dari segi kegiatan 

(aktivitas) dan segi kepemilikan. Dilihat dari segi kegiatan (aktivitas), sektor public adalah 

seluruh kegiatan yang dibiayai oleh pemerintah, baik dari hasil pungutan pajak maupun 

penerimaan negara lain-lain, termasuk yang bersumber dari utang. 

Jenis kegiatan yang dilakukan adalah penyediaan pelayanan yang bersifat monopolistic, 

yang dipandang sebagai bagian dari kebutuhan masyarakat. Dari segi kepemilikan, sektor publik 

adalah segala sesuatu yang dimiliki oleh umum atau masyarakat, bukan oleh pemegang saham 

atau sekelompok orang. Salah satu sektor public yang ada di Tanjungpinang yang dipilih sebagai 

studi kasus peneliti adalah SDN 003 Tanjungpinang Barat.  

 
Metodologi 

Jenis metode penelitian yang digunakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 

metode kualitatif. Menurut Mulyana (2013), penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain- lain secara holistic dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.  

Data dari penelitian kualitatif adalah data yang bersumber dari keadaan, 

peristiwa/kejadian, proses dan lainnya yang dinyatakan dalam bentuk perkataan. Bentuk 

operasional data penelitian kualitatif dapat berupa narasi, cerita, pengaturan informan, dokumen 

pribadi seperti foto, catatan pribadi, perilaku, gerak tubuh, dan lainnya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan Wawancara, Observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah triangulasi yang merupakan salah satu 

pendekatan yang dilakukan peneliti untuk menggali dan melakukan teknik pengolahan data 

kualitatif.  

 

Hasil dan Pembahasan 

SDN 003 Tanjungpinang Barat merupakan salah satu sektor public yang bergerak 

dibidang Pendidikan dan berlokasi di Jalan Bali, No. 22 Tanjungpinang Barat, Kepulauan Riau, 

Indonesia. SDN 003 Tanjungpinang Barat berdiri sejak tahun 1958 yang jika diperikiraan hingga 

saat ini berusia sekitar 64 tahun. salah satu tenaga pengajar  di SDN 003 Tanjungpinang Barat 

sebagai narasumber peneliti dalam penlitian yaitu Ibu Elvi Rianti.  

Ibu Elvi Rianti adalah salah satu guru di SDN 003 Tanjungpinang Barat sejak tahun 2019 

hingga saat ini. Beliau mengajar dikelas 5 sekolah dasar yang menerapkan kurikulum 2013.  
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Dalam melakukan pembelajaran, beliau menjelaskan bahwa kurikulum 2013 dianggap 

kurang efektif karena dalam proses pembelajaran, sebagai tenaga pengajar mengalami kesulitan 

karena didalam kurikulum 2013 terdapat buku sebagai acuan yang dikenal dengan buku Tematik. 

Dalam buku tematik ini, terdapat seluruh mata pelajaran yang berdampak negative kepada peserta 

didik yang dimana mereka mengalami kesulitan untuk mengetahui pembelajaran dilakukan pada 

hari tersebut, kemudian berdampak negative kepada tenaga pengajar dalam melakukan proses 

pengajaran. 

Di SDN 003 Tanjungpinang Barat juga menerapkan kurikulum merdeka pada kelas 1 dan 

4. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakulikuler yang beragam 

dimana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami 

konsep dan menguatkan kompetensi, kebijakan pemerintah ini diberlakukan sejak awal tahun 

2022 untuk jenjang sekolah dasar.  

Sebagai tenaga pengajar di SDN 003 Tanjungpinang Barat, ibu Elvi Rianti berpendapat 

bahwa kurikulum merdeka sebagai kurikulum yang lebih efektif dan berdampak positif bagi 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Namun beliau merasakan dampak negative karena 

sebagai tenaga pendidik harus lebih memahami dan menguasai IT (Informasi dan Teknologi) 

yang dimana tidak semua tenaga pendidik memahami tentang IT tersebut.  

Kepala sekolah berperan aktif dalam meningkatkan kinerja para tenaga pendidik. Sebagai 

kepala sekolah pasti memiliki penilaian kinerja terhadap tenaga pendidiknya yang merupakan 

cara untuk mengetahui bagaimana kinerja atau hasil dari penerapan kinerja yang dilakukan. Di 

SDN 003 Tanjungpinang Barat, pihak kepala sekolah mendatangkan supervisi yang merupakan 

suatu aktifitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para tenaga pendidik dan pegawai 

sekolah dalam melakukan pekerjaan secara efektif guna untuk menilai kinerja guru setiap 

bulannya.  

Selain itu, diadakannya rapat sekolah yang bertujuan untuk mengatasi kendala yang 

terjadi saat proses pembelajaran dikelas yang dimana untuk mendapatkan hasil atau jalan keluar 

jika terdapat masalah yang berdampak pada penilaian tenaga pendidik disekolah SDN 003 

Tanjungpinang Barat tersebut. 

Pemerintah sebagai penyalur atau penyelenggara yang menjadikan sekolah sebagai 

perantara kepada para tenaga pengajar agar memaksimalkan kinerja yang baik, salah satunya 

adalah dengan didatangkannya seorang pengawas yang berkunjung ke SDN 003 Tanjungpinang 

Barat setiap tiga bulan sekali.  

Tidak hanya itu, pemerintah memberikan pertemuan yang bersifat ilmiah untuk 

membahas bagaimana menghasilkan kinerja yang baik terkait permasalahan yang 

diperbincangkan yang biasa disebut Seminar, sebagai program pelatihan agar dapat 

menumbuhkan kemampuan tenaga pendidik dalam meningkatkan kinerja di sekolah. Salah 

satunya adalah agar memahami cara penerapan dan proses pembelajaran bagi tenaga pengajar dan 

peserta didik pada kurikulum merdeka yang merupakan kurikulum terbaru di SDN 003 

Tanujungpinang Barat. 

Dalam penilaian kinerja peserta didik yang diadakan di SDN 003 Tanjungpinang Barat, 

para tenaga pendidik harus menyiapkan segala persyaratan yang telah ditentukan, guna sebagai 

penilaian kinerja salah satunya adalah RPP dan modul pembelajaran. RPP merupakan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang harus dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau 

tema tertentu yang mengacu pada sillabus.  

Keabsahan data penilaian kinerja antara hasil wawancara dan objek penelitian di SDN 

003 Tanjungpinang Barat, menurut data yang ada dan dibandingkan dengan data terdahulu data 

ini memiliki data yang berkesinambungan 

Sama halnya dengan modul, tetapi yang membedakannya adalah modul pembelajaran 

memiliki komponen yang lebih lengkap. Jika tenaga pendidik menggunakan modul, makai tidak 

perlu lagi menggunakan RPP, karen modul berisikan tentang materi pembelajaran, lembar 
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aktivitas siswa dan asesmen untuk mengecek apakah tujuan pembelajaran dicapai peserta didik 

di SDN 003 Tanjungpinang Barat. 

Diluar daripada itu, pihak kepala sekolah mengadakan sebuah program yang dinamakan 

sebagai Guru Penggerak. Guru Pengerak merupakan sebuah program yang diadakannya 

kurikulum merdeka yang bertujuan untuk menekankan pada pendekatan pencapaian kompetensi 

dan penguatan peserta didik. Sebagai tenaga pendidik, Ibu Elvi Rianti menyebutkan bahwa 

didalam kurikulum merdeka ini, mereka dituntuk tidak hanya mampu mengajar dan mengelola 

kegiata kelas secara efektif, tetapi juga dituntut untuk membangun hubungan yang efektif dengan 

peserta didik dan komunitas sekolah, menggunakan teknologi untuk mendukung peningkatan 

mutu, serta melakukan refleksi dan perbaikan praktik pembelajaran secara terus menerus. 

Guru Penggerak dikatakan sebagai program tidak wajib, dalam artian jika tenaga 

pendidik tidak mampu untuk mengikuti, maka diperbolehkan karena hanya ditujukan kepada 

tenaga kerja yang mampu mengikuti program Guru Penggerak tersebut. Beberapa alasan mengapa 

tenaga kerja pendidik tidak bisa mengikuti program tersebut dikarenakan faktor waktu yang 

membatasi, oleh karena itu, diadakannya Guru Penggerak ini tidak bisa dikatakan sebagai 

penilaian sekolah terhadap guru, melainkan untuk peningkatan kinerja tenaga pendidik itu sendiri 

dalam proses pembelajaran di SDN 003 Tanjungpinang Barat. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diketahui bahwa penerapan 

manajemen kinerja pada SDN 003 Tanjungpinang Barat dikatakan sudah baik, karena melalui 

dari hasil wawancara kepada narasumber tentang bagaimana diterapkannya 2 kurikulum dengan 

tujuan untuk memaksimalkan proses pembelajaran diantara tenaga pengajar dan peserta didik 

tentang pengaplikasian pembelajaran  kurikulum merdeka kepada peserta didik dianggap lebih 

efektif daripada kurikulum 2013 sebagai penilaian kinerja kepada tenaga pendidik dari 

pemerintah di  SDN 003 Tanjungpinang Barat. 

Keterbatasan dalam melakukan penelitian ini, yaitu keterbatasan waktu. Karena, dalam 

meneliti bagaiamana penerapan manajemen kinerja di SDN 003 Tanjungpinang Barat, dalam hal 

ini proses wawancara dilakukan hanya sekali kepada satu narasumber, yaitu ibu Elvi Rianti selaku 

tenaga pendidik di sekolah tersebut. 

Saran peneliti dalam penelitian ini tentang penerapan manajemen kinerja di SDN 003 

Tanjungpinang Barat adalah tenaga pendidik disarankan untuk mengikuti pelatihan yang 

memaksimalkan keterampilan tentang IT yang dimana akan berguna untuk proses belajar 

mengajar antara tenaga pendidik dan peserta didik. Dan diharapkan kepada sekolah yang 

bersangkutan untuk memperhatikan dan mengkoordinasi dalam mengawasi dalam kinerja  tenaga 

pendidik. 
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